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RINGKASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan penggunaan
ragangan atzu outline untuk meningkatkan kemampuan menulis teks deskriptif yang
kontekstual siswa SMP Negeri di Makassar. Jenis penelitian yang diggunakan adalah
eksperimen jenis Quasi-experimental dengan dua kelompok, yaitu kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen yang diberi pretes dan postes . Kedua kelompok ini
berrujuan untuk membuktikan apakah menulis teks deskriptif yang koniekstual
dengan menggunakan ragangan dan tanpa raganga4 efektif atau tidak efektif
digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa menulis teks deskriptif yang
kontekstual SMP Negeri di Makassar. Subjek penelitan adalah siswa SMpN kota
Makassar yang diwakili oleh SMPN 13, yang dipilih dengan menggunakan teknik
pilihan acak (random sampling technique).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) kemampuan menulis teks deskripif
yang kontekstual siswa yang menggunakan ragan gan (outline) meningkat secara
signifikan artinya nilai postesnya lebih tinggi dari nilai pretesnya. 2) kemampuan
menulis teks deskriptif yang kontekstual siswa tanpa menggunakan ragangan juga
meningkat tetapi tidak signifikan artinya nilai postesnya hanya sedikit lebih tinggi
dari nilai pretesnya. 3) untuk mengetahui, yang mana yang lebih efektif menggunakan
ragangan atav tanpa ragangan Ditemukan bahwa menggunakan rugangan dalam
menulis teks deskriptif yang kontekstual lebih efektif dibandingkan dengan tanpa
menggunakan ragangan. 4) untuk verifikasi hasil penelitian di atas, maka dilakukan
pengamatan terhadap seluruh aktivitas siswa mulai dari tahap pembelajaran
pendahuluan, inti, hingga pada penutup yang meliputi, aktivitas siswa, latihan
menulis dan respon siswa. Hal ini dilakukan untuk memberikan perlakuan yang
berimbang dan tepat agar siswa dapat memahami secara ufuh tentang penggunaan
ragangan dan tanpa ragangan dalam menulis, dan hasilnya dapat dipastikan dan
disimpulkan bahwa kualitas kemampuan menulis menggunakan ragangan dan tanpa
menggnnakan ragangafl adalah sebagai akibat dari pemakaian dua strategi
pembelaj aran tersebut.
Kata Kunci : Menulis, Deskriptif, Ragangan (Outt ine)
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Menulis sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa sebaiknya diajarkan
berdasarkan porsi waktu yang seimbang, namun kenyataannya menulis sangat kurang
diajarkan. Mengapa demikian?, salah satu alasannya karena menulis dianggap
keterampilan berbahasa yang paling sulit untuk dikuasai dibandingkan dengan aspek
keterampilan berbahasa lainnya. Menulis merupakan suatu proses yang panjang,
dimulai dari tahap prapenulisan, penulisan, sampai pada tahap editing.
Menulis merupakan salah satu kemampuan yang perlu dimiliki oleh peserta
didik sejak sekolah dasar sampai sekolah lanjutan. Dengan memiliki kemampuan
menulis cakrawala berpikir kreatif dan kritis peserta didik dapat berkembang. Selain
itu, kegiatan menulis harus memiliki kriteria penulisan agar tulisan tersebut efektif.
Keefektifan tulisan dapatdinilai dari segi isi, pengorganisasian, kosakata, bahasa, dan
tatdabaca. Pengembangan ide dan informasi tingkat akurasi yang tinggi agar tidak
ada keraguan makna, pengggnarm tatabahasa yang kompleks membuat pembaca
fokus pada penekanan yang disampaikan penulis. Pemilihan kosakata, tatabahasa, dan
strul<tur kalimat secara saksama menghasilakan gaya penulisan yang sesuai dengan
tema dan harapan pembaca (Hedge, 1988: 151).
Sharples (1986) mengemukakan bahwa menulis merupakan kegiatan yang
mudah dan sulit, semakin lama seorang penulis memikirkan bagaimana menulis,
maka dirasakan semakin sulit melakukannya. Pada dasarnya, sebuah tulisan
membutuhkan keterampilan berbahasa dan kemampuan komunikatif (Brown, 1987)-
Sejalan dengan hal tersebut, Reid (1938) mengemukakan bahwa untuk dapat
menguasai keterampilan menulis, seorang penulis harus memahami fase-fase
penulisan untuk mengorganisasikan dan mengembangkan pokok pikiran melalui
r agangar, atau kerangka karangan (outl ine).
Teori tentang outline terbagi atas dua yakni menulis dengan menggunakan
*urline disebut (written outline) dan menulis tanpa menggunakan outline disebut
tmental outline). Teori tentang penggunaaa outline dalam menulis dikemukakan oleh
Gere, 1992. Osihma dan Hogue, 1983, mereka berpendapat bahawa menulis
menggunakan outline sangat efektif digunakan dalam mengorganisasikan tulisan dan
outline dapat pula membantu penulis untuk menyelesaikan tulisannya dengan cepat
dan efektif.
Manfaat lain dari penggunaan ragangan atau outline adalah terkait dengan
keterbatasan kemampuan mengingat (working memory). Untuk dapat memahami
sesuatu, penulis menggunakan pancaindera, namun fakta rnembuktikan bahwa tidak
semua hal yang diterima dan didapatkan melalui pancaindera dapat bertahan lama
dalam ingatan/memori. Oleh karena itu, melalui penggunaan kerangka karangan
formal (written formal autline), seorang penulis dapat mengungkapkan hasil
pengamatannya melalui pancaindera yang dituangkan secara sistematis dalam
bentuk tulisan. Dalam proses menulis yang baik, ada lima macam ragam tulisan yang
perlu dipahami dengan baik yaitu argumentasi, eksposisi, narasi, persuasif, dan
deskripsi. Namun, kaitannya dengan rencana penelitian ini, penulis hanya
memfokuskan diri pada teks deskriptif.
Teks deskriptif adalah tulisan yang bertujuan mendeskripsikan fenomena atau
menggambarkan pengalaman melalui penglihatan, penciuman, perasa lidah, perasa
tubuh, dan pendengaran. Penginderaan terhadap suatu peristiwa akan melahirkan
suatu gambaran mengenai peristiwa tentang apayang dilihat, dicium, dirasa, diraba,
dan didengar. Pada teks deskripsi, penulis berusaha memindahkan kesan hasil peng-
amatan dan pengalaman tersebut kepada pembaca berdasarkan pengamatan.
Penyusunan sebuah tulisan dalam bentuk teks deskripsi memerlukan teknik
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik menulis teks deskripsi melalui
p€nyusunan bahan-bahan yang tersedia menjadi tulisan yang utuh. Teks deskripsi
dapat tersusun dengan berbagai komponen sebagai syarat terbentuknya suatu tulisan
deskripsi yang lengkap. Komponen yang dimaksud seperti isi, organisasi, kosakata,
kalimat dan tanda baca. Oleh karena itu, seseorang yang mampu menyusun teks
deskripsi berdasarkan komponen kebahasaan tersebut memungkinkan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal inilah yang harus ditanamkan pada peserta
didik agar mampu berbahasa Indonesia yang baik dan benar dalam berbagai ragam
tulisan, termasuk menulis teks deskripsi.
Secara teori menulis teks deskriptif yang kontekstual dengan menggunakan
outline dipandang lebih efektif dan efisien walaupun bukti penelitian secara empiris
tentang hal itu masih sangat terbatas dan literatur mengenai outline pun sagat sulit
ditemukan. Sementara kenyataan di lapangan juga menunjukkan bahwa sebahagian
penulis mampu menulis dan menyekesaikan tulisannya tanpa menggunakafl ragafigafl
atau outline. Berdasarkan kedua kesenjangan fenomena tersebut, peneliti ingin
mengetahui apakah dengan penggunaan ragangan dan tanpa ragangan saat menulis
akan menghasilkan tulisan yang lebih baik dan efektif atau sebaliknya. Untuk
pencapaian perbedaan kedua asumsi di atas, maka berdasarkan hasil wawancara dan
pengamatan awal, pada 2 lanuari 2013 terhadap proses belajar-mengajar untuk mata
pelajaran Bahasa Indonesia di SMPN 13 Makassar kelas YIII2 dan 3 bahwa
kemampuan untuk menulis teks deskriptif yang kontekstual dengan menggunakan
outline masih sangat rendah dan peserta didik kurang berminat untuk menulis.
Pembelajaran menulis masih berpusat pada guru dan peserta didik cenderung pasif.
Kecenderungan minat pesertia didik untuk menulis karena peserta didik merasa
kesulitan dan tidak memahami bagaimana mengawali proses penulisan. Selain itu,
pemilihan metode pembelajaran yang kurangtepat dan peserta didik tidak diberikan
kesempatan untuk menemukan sendiri dan melakukan observasi secara langsung
terhadap suatu objek sebagai sumber pengamatan.
Hasil penelitian yang mendukung pernyataan di atas adalah hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Salija (2004) dengan judul "The Effects of using Outlines
Formal Outlines in Writing Exposition" Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
(1) Kemampuan peserta didik menulis karangan eksposisi menggunakan outline
masih bervariasi (2) Peserta didik yang menggunakan outline sebagai kerangka
"Keefektifan Pendekatan
Deskripsi Peserta didik Kelas
menunjukkan bahwa pendekatan
menulis secara signifikan lebih baik dari pada peserta didik yang menulis tanpa
menggunakan outline.
Proses dalam Pembelajaran Menulis Karangan
X SMA Negeri 5 Makassar'. Hasil penelitian
menulis karangan deskripsi peserta
(2012)
proses efektif diterapkan dalam pembelajaran
didik kelas X SMA Negeri 5 Makassar. Alam
Berdasarkan paparan tersebut di atas, peneliti termotivasi untuk mengkaji
lebih lanjut tentang oufline untuk meningkatkan kemampuan menulis teks deksriptif
yang kontekstual pada siswa sekolah menengah pertama khususnya di Kota
Makassar. Adapun tindak lanjut tersebut adalah memilih judul penelitian
"Keefektifan Outline untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Deskriptif
yang Kontekstual siswa SMP Negeri di Makassar".
B. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang dan ketiga pertanyaan penelitiaa (research
questions) di atas, peneliti merumuskan pernyataan permasalahan penelitian Qtroblem
stat emt) sebagai berikut:
1. Apakah efektif menulis teks deskriptif yang kontekstual menggunakan ragangan
(outline) Siswa SMP Negeri di Makassar?
2. Apakah efektif menulis teks deskriptif yang kontekstual tanpa atau tidak
menggunakan outline Siswa SMP di Makassar?
3. Manakah lebih efektif menggunakan ragangan (outline) atau tanpa menggunakan
ragalgan dalam menulis teks deskriptif yang kontekstual untuk meningkatkan
kemampuan Siswa SMP Negeri di Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Mendeskripsikan keefektifan menulis teks deskriptif yang kontekstual
menggunakan outline siswa SMP Negeri di Makassar.
Mendeskripsikan keefektifan menulis teks deskripstif yang kontekstual tarrpa
penggunakan outline siswa SMP di Makassar.
3. Membuktikan keefektifan penggunaan ragangan dalam menulis teks deskriptif
yang kontekstual melalui penggunaan outline, efektif atau tidak efektif digunakan
untuk meningkatkan kemampuan siswa SMP Negeri di Makassar.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dapat dibagi atas manfaat teoretis dan manfaat praktis.
Manfaat te diharapkan menghasilkan luaran perangkat pembelajaran berupa RPP dan
lnstrumrn penilaian yang siap pakai dalam proses belajar bahasa terutama menulis
ragangan. Selain itu diharapkan pula penelitian ini bermanfaat bagi tenaga gunr/dosen
dalam melaksanakan proses belajar-mengajar sekaligus pedoman pada kajian bahasa
serta bermanfaat bag, peserta didik/mahapeserta didik untuk mengembangkan
kemampuan menulisnya yang didukung dengan kerangka karangan (outline).
Sehingga tulisan ilmiah siswa dapat dipublikasikan dalam jurnal nasional dan
internasional
BAB tr TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Pembelajaran Bahasa
1. Teori Bahasa
Pembelajaran dan pengajaran bahasa yang dilaksanakan di suatu rogaru
didasarkan pada teori kebahasaan tertentu. Menurut Richards dan Rodgers (2001),
secara garis besar terdapat tiga kelompok teori kebahasaan yang mendasari
pembelajaran dan pengajaran bahasa di dunia, yaitu teori strukfural (structural view),
teori fungsianal (functional view), dan teori interaksionis (interactionist view).
Pada teori struktural, dikatakan bahwa bahasa merupakan suatu sistem tentang
unsur-unsur stnrktural yang saling berkaitan untuk menyatakan makna. Pada
pandangan ini, pembelajaran bahasa dilihat sebagai penguasaan uilsur-unsur
struktural (termasuk di dalamnya adalah fonologi, bentuk-bentuk gramatika, unsur-
unsur leksikal, dan sebagainya).
Keunggulan aliran struktural dijelaskan sebagai berikut a) aliran ini sukses
membedakan konsep grafem dan fonem. b) metode drill and practice membentuk
keterampilan berbahasa berdasarkan kebiasaan, c) kriteria kegramatikalan
berdasarkan keumuman sehingga mudah diterima masyrakat awam, d) level
kegramatikalan rapi mulai dari morfem, kata, frase, klausa, dan kalimat, e) berpijak
pada fakta, tidak mereka-reka data.
Di sisi lain kelemahan aliran struk1ural diuraikan sebagai berikut (a) Bidang
morfologi dan sintaksis dipisahkan secara tegas, (b) Metode drill and practice
sangat memerlukan ketekunan, kesabaran, dan sangat menjemukan, (c) Proses
berbahasa merupakan proses rangsang-tanggap berlangsung secara fisis dan mekanis
padahal manusia bukan mesin, (d) Kegramatikalan berdasarkan kriteria keumuman,
suatu kaidah yang salah pun bisa benar jika dianggap umum, (e) Faktor historis
sama sekali tidak diperhitungkan dalam analisis bahasa, (f) Objek kajian terbatas
sampai level kalimat, tidak menyentuh aspek komunikatif.
Pada teori fungsional, bahasa dipandang sebagai alat untuk mengungkapkan
makna yang sesuai dengan fungsi yang dikehendaki. Teori ini lebih menekankan
unsur-unsur semantik dan komunikatif daripada unsur-unsur struktural dan
gramatikal. Menurut pandangan ini, pembelajaran bahasa menitikberatkan
'kandungan bahasa' yang lebih didasarkan pada fungsi dan makna ketimbang pada
elemen-elemen struktural dan gramatikal. Teori interaksionis, bahasa digunakan
sebagai alat untuk merealisasikan hubungan antarmanusia. Dengan demikian, bahasa
dilihat sebagai perwujudan usaha yang dilalnrkan oleh penggunanya untuk
melangsungkan interaksi sosial.
2. Teori Belajar Bahasa
a. Behaviorisme
Behaviorisme dari kata behwe yang berarti berperilaku dan isme berarti
aliran. Behaviorisme merupakan pendekatan dalam psikologi yang didasarkan atas
gagasan umum (blue print) bahwa perilaku dapat dipelajari dan dijelaskan secara
ilmiah. Karakteristik esensial dari pendekatan behaviorisme terhadap belajar adalah
pemahaman terhadap kejadian-kejadian di lingkungan untuk memprediksi perilaku
seseorang, bukan pikiran perasaan, atau pun kejadian internal lain dalam diri orang
tersebut. Fokus behaviorisme adalah respon terhadap berbagai tipe stimulus.
Pendukung aliran ini adalah Ivan Pavlov dengan teorinya yang disebut classical
conditioning, John B. Watson yang dijuluki behavioris S-R (Stimulus-Respon).
Edward Thorndike (dengan teorinya Law of ffict), dan B. F. Skinner dengan
teorinya yang disebut operant condition.
2. Kognitivisme
Dasar pemikiran kognitivisme pada dasarnya adalah rasional. Teori ini
memiliki asumsi filosofis bahwa the way in which we learnyang artinya,
pengetahuan sesorang diperoleh berdasarkan pemikiran. Belajar disebabkan karena
kemampuan manusia dalam menafsirkan peristiwalkejadian yang te{adi pada
lingkungan. Teori kognitivisme berusaha menjelaskan dalam belajar bagaimana
manusia berpikir dan bagaiman mental internal dalam diri manusia mementingkan
proses belajar daripada hasil belajar. Karena belajar melibatkan proses berpikir yang
kompleks. Piage! professor pisikologi di universitas Jenewa, Swiss. mengemukakan
bahwa perkembangan kognitif merupakan pertumbuhan logika berpikir dari bayi
sampai dewasa. Piaget memiliki asumsi dasar kecerdasan manusia dan biologi
organisme berfungsi dengan cara yarrg sama. Keduanya adalah sistem terorganisasi
yang secara konstan berinteraksi dengan lingkungan.
Teori belajar kognitif berasumsi bahwa tingkah laku seseorang ditentukan
oleh cara pandang dan pemahamannya terhadap keadaanyang berhubungan dengan
tujuan belajarnya. Teori ini berpandangan bahwa belajar pada hakikatnya ialah suatu
proses internal yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi serta
aspek-aspek kejiwaan lainnya. Dalam proses belajar, hal yang tedadi mencakup
pengatwan stimulus yang diterima dan menyesuaikannya dengan struktur kognitif
yang sudah dimiliki dan terbentuk dalam pikiran seseorang berdasarkan pehamanan
dan pengalaman sebelumnya.
c. Teori Konstruktivisme
Secara umum, karakieristik dari teori konstruktivisme adalah 1) kurikulum
disajikan mulai dari keseluruhan menuju ke bagian-bagian, 2) pembelajaran lebih
menghargai pada pemunculan pertanyaan dan ide-ide peserta didik, 3) kegiatan
kurikuler lebih banyak mengandalkan pada sumber data primer serta manipulasi
bahan, 4) peserta didik dipandang sebagai pemikir-pemikir yang dapat memunculkan
teori-teori tentang dirinya, 5) pengukuran proses dan hasil belajar peserta didik
te4alin di dalam kesatuan kegiatan pembelajaran, dengan cara guru mengamati hal-
hal yang sedang dilakukan peserta didik, serta melalui tugas-tugas pekerjaan, 6)
peserta didik-peserta didik banyak belajar dan berkerja di dalam grup proses.
3. Teori Pengajaran Bahasa
a. Pendekatan
Pendekatan yang telah lama diterapkan dalam pembelajaran bahasa antara lain
iatah pendekatan tujuan dan pendekatan struktural. Kemudian menyusul pendekatan-
pendekatan yang dipandang lebih sesuai dengan hakikat dan fungsi bahasa, yakni
pendekatan komunikatif (Iskandar, 2012).
l) Pendekatan Tujuan
Pendekatan tujuan ini dilandasi oleh pemikiran bahwa dalam setiap kegiatan
belajar mengajar, yang harus dipikirkan dan ditetapkan lebih dahulu ialah tujuan yang
hendak dicapai. Dengan memperhatikan tujuan yang telah ditetapkan itu dapat
ditentukan metode mana yang akan digunakan dan teknik pengajaran yang bagaimana
yang diterapkan agar tujuan pembelajaran tersebut dapat dicapai. Jadi, proses belajar
mengajar ditentukan oleh tujuan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan itu
sendiri. (lskandar, 2012).
2) Pendekatan Struktural
Menurut Iskandar (2012) pendekatan struktural merupakan salah satu
pendekatan dalam pembelajaran bahasa, yang dilandasi oleh asumsi bahwa bahasa
sebagai seperangkat kaidah, norna, dan aturan. Atas dasar anggapan tersebut timbul
pemikiran bahwa pembelajaran bahasa harus mengutamakan penguasaan kaidah-
kaidah bahasa atau tata bahasa. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa perlu
dititikberatkan pada pengetahuan tentang struktur bahasa yang tercakup dalam
fonologi, morfologi, dan sintaksis dalam hal ini pengetahuan tentang pola-pola
kalimat, pola kata, dan suku kata menjadi sangat penting. Jelas bahwa aspek kognitif
bahasa lebih diutamakan. Di samping kelemahan, pendekatan ini juga memiliki
kelebihan. Dengan pedekatan struklural, peserta didik akan menjadi cermat dalam
menyusun kalimat, karena mereka memahami kaidah-kaidahnya.
3) PendekatanKomunikatif
Pendekatan komunikatif merupakan pendekatan yang dilandasi oleh
pemikiran bahwa kemampuan menggunakan bahasa dalam komunikasi merupakan
rujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran bahasa. Tampak bahwa bahasa tidak
hanya dipandang sebagai seperangkat kaidah tetapi lebih luas lagi, yakni sebagai
sarana untuk berkomunikasi. Ini berarti, bahasa ditempatkan sesuai dengan fungsinya,
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-v-aitu fungsi komunikatif. Menurut Littlewood (dalam Iskandar, 2An) pemikiran
pendekatan komunikatif didasarkan pada pemikiran bahwa:
(i) Pendekatan komunikatif membuka diri bagi pandangan yang lebih luas tentang
bahasa. Hal ini terutama menyebabkan orang melihat bahwa bahasa tidak
terbatas pada tata bahasa dan kosakata, tetapi juga pada fungsi komunikatif
bahasa.
(2) Pendekakn komunikatif membuka diri bagr pandangan yang luas dalam
pembelajaran bahasa. Hal itu menimbulkan kesadaran bahwa mengajarkan
bahasa. tidak cukup dengan memberikan kepada peserta didik bagaimana bentuk-
bentuk bahasa asing, tetapi peserta didik harus mampu mengembangkan cara-
cara menerapkan bentuk-bentuk itu sesuai dengan fungsi bahasa sebagai sarana
komunikasi dalam situasi dan waktu yang tepat.
4) Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013 menekankan penerapan pendekatan berbasis ilmiah atau
scientific yang meliputi: mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan,
menyimpulkan. Berikut diuraikan langkah-langkah pembelajaran scientific sebagai
berikut:
1. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan
dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas kira-kira, khayalan, Iegenda,
atau dongeng semata.
2. Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif guru-peserta didik
terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang
menyimpang dari alur berpikir logis.
3. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, analistis, dan
tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan
mengaplikasikan materi pembelajaran.
4. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir hipotetik dalam
melihat perbedaan, kesamaan, dantautan safu sama lain dari materi pembelajaran.
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5. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami, menerapkan, dan
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon materi
pembelajaran.
6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan.
7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik
sistem penyajiannya.
b. Metode
Metode pembelajaran bahasa ialah rencana pembelajaran bahasa, yang
mencakup pemilihan, penentuan, dan penyusunan secara sistematis bahan yang akan
diajarkan, serta kemungkinan pengadaan remedi dan bagaimana pengembangannya.
Pemilihan, penentuan, dan penyusunan bahan ajar secara sistematis dimaksudkan
agar bahan ajar tersebut mudah diserap dan dikuasai oleh peserta didik. Semuanya itu
didasarkan pada pendekatan yang dianut. Melihat hal itu, jelas bahwa suatu metode
ditentukan berdasarkan pendekatan yang dianut; dengan kata lain, pndekatan
merupakan dasar penentu metode yang digunakan.
Metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di
antaranya adalah: (a) metode tata bahasa/terjemahan, (b) metode membaca, (c)
metode audiolingual, (d) metode reseptiflproduktif, (e) metode langsung, (f) metode
komunikatif, (g) metode integrative, (h) metode tematik, (i) metode kuantum, (i)
metode konstruktivistik, (k) metode partisipatori, (l) metode kontekstual,
c. Teknik
Dari suatu pendekatan dapat diterapkan teknik pembelajaran yang berbeda-
beda pula. Berikut ini adalah teknik-teknik yang biasa digunakan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia.
l. Teknik pembelajaran menyimak. (a) simak-ulang ucap, (b) simak-tulis (dikte),
(c) simak-kerjakan, (d) simak-terka, (e) memperluas kalimat, (f1 menyelesaikan
cerita, (g) membuat rangkuman, (h) menemukan benda, (i) bisik berantai, o
melanjutkan cerita, (k) paraphrase, (l) kata kunci.
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2. Teknik pembelajaran berbicara: (a) ulang-ucap. (b) lihat-ucapkan, (c) memerikan,
(d) menjawab pertanyaan, (e) bertanya, (f) pertanyaan menggali, (g) melanjutkan,
{h) menceritakan kembali, (i) percakapan, fi) paraprase, (k) reka cerita gambar, (l)
bermain peran. (m) wawancara, (n) memperlihatkan dan bercerita.
3. Teknik pembelajaran membaca: (a) membaca survey, (b) membaca sekilas, (c)
membaca dangkal, (d) membaca nyaring, (e) membaca dalam hati, (f) membaca
kritis, (g) membaca teliti, (h) membaca pemahaman.
4. Teknik pembelajaran menulis: (a) menyalin kalimat, (b) membuat kalimat, (c)
meniru model, (d) menulis cerita dengan gambar berseri, (e) menulis catatan harian,
t0 menulis berdasarkan foto, (g) meringkas, (h) paraprase, (i) melengkapi kalimat,
tj) menyusun kalimat, (k) mengembangkan kata kunci.
B. Menulis Teks Deskripsi
Teks adalah satuan bahasa yang dimediakan secara tulis atau lisan dengan tata
organisasi tertentu untuk mengungkapkan makna dalam konteks tertentu pula
iWiratno, 2013:3-4). Teks mempunyai sejumlah ciri, yaitu: (1) secara konkret, teks
merupakan sebuah objek, tetapi secara abstrak, teks merupakan satuan bahasa di
dalam wilayah bahasa sebagai system. (2) teks mempunyai tata organisasi yang
kohesi{ (3) teks mengungkapkan makna. (4) teks tercipta pada sebuah konteks, (5)
teks dapat dimediakan secara tulis atau lisan (Wiratno,2013:77).
C. Pembelajaran Kontekstual
Elainer B. Johnson (dalam Rusman 2011:187) mendefinisikan bahwa
pembelajaran kontekstual adalah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-
pola yang mewujudkan makna atau pembelajaran kontekstual. Suafu sistem
pembelajaran yang cocok dengan otak karena menghasilkan makna yang
menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari peserta
didik.
Johnson (dalam Nurhadi, 2004'. 189) mendefinisikan bahwa CTL
memungkinkan pesertia didik menghubungkan isi mata pelajaran akademik dengan
konteks kehidupan sehari-hari untuk menemukan makna. CTL memperluas konteks
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pribadi peserta didik lebih lanjut melalui pemberian pengalaman segar yang akan
merangsang otak guna menjalin hubungan baru untuk menemukan makna yang baru.
Sementara itu, Howey R, Keegan (dalam Rusman, 2011: 190)
mendefinisikan CTL, sebagai pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses
belajar di mana peserta didik menggunakan pemahaman dan kemampuan
akademiknya dalam berbagai konteks dalam dan luar sekolah untuk memecahkan
masalah yang bersifat simulatif ataupun nyata, baik sendiri-sendiri maupun bersama-
sama.
D. Ragangan atau Kerangka Karangan (Outline)
Hedge (19887-12) menguraikan tujuh asumsi untuk membuat ragangan atau
kerangka karangan (outline) dalam pembelajaran menulis. Asumsi itu diuraikan
sebagai berikut: (1) tugas-tugas menulis dalam kelas diarahkan untuk mencapai
tujuan utama agar peserta didik dapat menulis teks secara utuh untuk menghasilkan
teks dalam bentuk komunikasi yang koheren, terkontekstualisasi dan memenuhi
kaidah-kaidah penulisan, (2) peserta didik diberi kesempatan untuk mempraktikkan
berbagai bentuk dan fungsi dalam menulis, (3) proses menulis dalam kelas dirancang
untuk menghasilkan firlisan yang baik seperti melakukan perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan dan revisi, (4) merancang tugas menulis, sebaaiknya
mengupayakan agar semua tulisan peserta didik dapat memenuhi tujuan komunikatif
yang nyata maupun simulative, (5) penilaian hasil tulisan peserta didik difokuskan
pada koreksi kesalahan secara integral, (6) peserta didik diberi waktu dalam kelas
untuk membuat tulisan, (7) munulis secara kolaboratif dalam kelas dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi dan melakukan
kegiatan lain untuk membantu proses menulis yang efektivitas.
E. Kerangka Pikir
Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dalam konteks kekinian diajarkan
secara integrative yang mencakup pengetahuan berbahasa, keterampilan berbahasa,
dan sikap berbahasa. Kondisi awal menunjukkan bahwa di antara ketiga komponen
ini diajarkan berdasarkan porsi waktu yang seimbang. Namun kenyataan lain
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menunjukkan bahwa keterampilan berbahasa khusunya menulis dianggap hal yang
sulit dan jarang diajarkan, sehingga menulis kurang diminati oleh peserta didik.
Kondisi lain menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa masih didominasi pada
komponen pengetahuan sebagai fakta yang hanya untuk dihapal. Pernyataan tersebut
dikuatkan dengan pendekatan struktural dengan asumsi bahwa "bahasa yang
sesungguhnya adalah bahasa lisan" asumsi inilah yang melemahkan bahasa tulis
karena bahasa yang sesungguhnya hanyalah bahasa lisan, bukan bahasa tulis.
Penggunaan ragangan atau outline untuk meningkatkan kemampuan menulis
teks deskripsi yang kontekstual siswa SMPN di Makassar merupakan solusi yang
ditawarkan dengan jenis penelian kuantitatif rancangan eksperimen dan untuk
menguji keabsahan data digunakan uji validitas yang bertujuan menghasilkan data
yang lebih valid dan efektif. Untuk menguatkan pernyataan di atas, dapat dicermati














BAB Itr. TUJUAN I}AN MANFAAT PENELTIAN
A. Tujuan Penelitian
Penelitianini terkait dengan pemakaian ragangan (outline) untuk melihat
kernampuan menulis teks deskriptif yang kontekstual siswa SMP di Makassar.
Peneliti mencoba untuk membuktikan apakah dengan menggunakan ragaugala,
kualitas karangan siswa lebih baik ataukah te{adi sebaliknya? Atau mungkinkah
hasilnya sama saja?. Untuk mengetahui hal tersebut maka penelitian
membandingkan kualitas karangan siswa yang menggunakan ragangan dengan
kualitas karangan siswa tanpa menggunakan ragangan (non-autline).
Untuk mendukung temuan di atas maka penelitian juga menyajikan data
tentang keterlaksanaan pembelajaran menulis saat siswa diberikan perlakuan
(treatment). Selain itu, penelitian juga mengemukakan data tentang aktivitas siswa
dan respon siswa terkait dengan proses dan hasil belajar siswa selama diberikan
perlakuan. Data tersebut di atas diperoleh dengan menggunakan angket dan lembar
pengamatan isian. Sedang untuk mengukur kemampuan menulis teks deskriptif
atau karangan deskriptif digunakan tes. Focus penelitian dapat dirinci lebih khusus
pada penelitian hibah bersaing dengan tujuan sebagai berikut:
Mendeskripsikan apakah penggunaan ragangar, (outline) efektif untuk
meningkatkan kemampwrn menulis teks deskriptif yang kontekstual Siswa SMP
Negeri di Makassar.
Mendeskripsikan apakah tanpa pengguraan ragangan (non-outline) efektif untuk
meningkatkan kemampuan menulis teks deskriptif yang kontekstual Siswa SMP
Negeri di Makassar.
Mendeskripsikan apakah penggunaan ragangan (outline) atau tanpa penggunaan
ragangan (non-outline) lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis





4. Mendeskripsikan hasil keterlaksanaan pembelajaran menulis teks deskriptif yang
kontekstual menggunakan ragangan dan tanpa ragangan dilihat dari: aktivitas
siswa, response siswa dan hasil belajar siswa.
A. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan dua manfaat yakni manfaat teoritis (theoretical
significance) dan manfaat praktis (practical significance). Manfaat penelitian ini
diharapkan pula memberikan masukan kepada pihak-pihak terkait yang peduli
terhadap perlunya peningkatan kemampuan menulis rugarugan pada tingkat SMP
hingga pada tingkat SMA dan Perguruan Tinggi dan terkusus bagr sekolah menengah
pertama.
l. Hasil penelitian ini diaharapkan pula bermanfaat untuk memberikan informasi
baru bagi penulis berikutnya dan menjadi pendukung terhadap teori yang
relevan maupun kajian teori yang tidak relevan.
2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi skemata dalam pembelajaran
keterampilan berbahasa tulis.
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi tenaga gurddosen
dalam melaksanakan proses pembelajaran serta dapat pula dipedomani untuk
mengkaji bahasa tulis terutama di Fakultas bahasa dan Sastra Universitas
Negeri Makassar.
4. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa- siswa smp negeri di
Sulawesi Selatan dan kusunya di SMP negeri 23 Makassar, untuk memahami
dan mengembangkan bentuk-bentuk teks deskriptif, sekaligus mampu
membedakan dengan j enis karangan yang lain.
5. Diharapkan bagi pemerhati bahasa terutama masyarakat dan pemerintah
untuk memberikan dukungan dalam bentuk apresisai terhadap karya anak
bangsa yang dianggaplayak untuk dipublikasikan sebagai bentuk reformulasi
bahasa lisan dan tulisan.
BAB IV
METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif rancangan eksperimen jenis Qaasi-
uperimental dengan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kedua kelompok tersebut diberikan tes awal (pretest). Tes awal diberikan
sebelum perlakuan (treatment), sedangkan tes akhir Qto,tttest) diberikan setelah
perlakuan . Untuk Jelasnya, kelompok eksperimen diberikan perlakuan menulis teks
deskriptif yang kontekstual dengan menggunakan ragangan(outlline), sedangkan,
kelompok kontrol, menulis teks deskriptif yang kontekstual tanpa menggunakan
ragangan (non-outline). Dalam hal ini, kelompok eksperimen dilatih membuat
ragangan terlebih dahulu dan selanjutnya menulis teks deskriptif menggunakan
ragangan tersebut. Disisi lain, kelompok kontrol juga dilatih membuat teks deskriptif
tanpa membuat ragangan terlebih dahulu sebagai dasar menulis karangan, tidak
seperti yang terjadi pada kelompok eksperimen. Tema karangan untuk kedua
kelompok sama yakni tentang 'bencana alam' dan 'binatang'.
Kualitas karangan siswa kelompok eksperimen dan kontrol dilihat dari lima
komponen menulis: isi/ide, organisasi, kalimat, kosa kata, dan konvensiltanda baca.
Perbandingan hasil pretest dan posttest karangan siswa menunjukkan kualitas
karangan atas pemakaian dan tanpa pemakaian ragangan yang dinyatakan dengan
kategori nilai : sangat tinggi (bobot 5), tinggi (bobot 4), sedang (bobot 3), rendah
(bobot 2) dan sangat rendah (bobot 1).
Untuk mengetahui yang mana di antara dua pendekatan menulis yang lebih
efektif, menggunakan dan tanpa menggunakan ragangan, maka nilai postes kedua




Seperti yang telah diutarakan sebelumnya bahwa penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan peserta didik menulis teks deskriptif yang
kontekstual dengan menggunakan ragangan (outline) dan tanpa menggunakan
ragangan ditinjau dari lima komponen menulis. Untuk menguatkan temuan tentang
keefektifan pemakaian ragangan dalam menulis karangan melalui perbandingan hasil
postes maka juga dilakukan pencatatan dan evaluasi terhadap keterlaksanaan
pembelajaran siswa melalui pengamatan terhadap aktivitas mereka selama
berlangsungnya proses pembelajaran. Proses pembelajaran tersebut dicermati melalui
rangkaian attivitas siswa dalam menulis. Selain i@ juga dilakukan pendataan tentang
respon siswa terhadap aktivitas belajar menulis mereka. Data tentang aktivitas siswa
selama menulis dan respon mereka terhadap aktivitas itu menjadi sumber data untuk
menjawab pertanyaan penelitian nomor 4.
Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (independent
variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas penelitian adalah
penggunaan ragangan (outline) untuk menulis teks deskriptif yang kontekstual dan
variabel terikatnya adalah kemampuan siswa menulis teks deskriptif yang
kontekstual dengan menggunakan ragangan, serta keterlaksanaan pembelajaran
menulis teks deskriptif yang kontekstual.
Desain penelitian ini, digambarkan sebagai berikut:
Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan
EG: Experimental Group (kelompok eksperimen)






O1: Tes awal (pretest)
O2: Tes akhir (posttest)
X2: Perlakuan tidak menggunakan ragangan (non-outline)
(Gay,2006:255)
Data penelitian ini bersumber dari siswa kelas WII (delapan) SMPN 13 di
Kota Makassar, sampelnya diambil dari populasi dengan acak (random sampiling
acak) dan pendekatan sekolah. Sekolah yang dipilih untuk mewakili populasi terdiri
atas beberapa kelas paralel. Dua dari kelas tersebut yang memenuhi syarat (purposi$
dipilih secara acak untuk mewakili kelas eksperimen dan kontrol sekaligus mewakili
pretes dan postes. Dengan kata lain, total kelas sampel penelitian sebanyak dua kelas
yaitu satu kelas untuk kelas eksperimen dan satu kelas untuk kelas kontrol. Data
penelitian ini adalah teks deskriptif yang kontekstual dengan menggunakan ragangan
dan tanpa menggunakan ragangan serta pendataan terhadap aktivitas siswa, respon
siswa terhadap pembelajaran menulis teks deskriptif yang kontekstual dan hasil
belajar siswa melalui kemapuan menulis.
Penelitian ini menggunakan 3 macam instrumen: tes menulis, lembar
pengamatan dan angket. Tes menulis digunakan untuk menjawab permasalahan
penelitian nomor 1,2, dan 3, sedangkan lembar pengamatan dan angket digunakan
unhrk menjawab sub-permasalahan penelitian nomor 4. Tes digunakan untuk
mengetahui kemampuan siswa menulis teks deskriptif yang konstekstual dengan
menggunakan dan tanpa menggunakan ragangan, lembar pengamatan digunakan
untuk mengetahui aktivitas siswa, dan angket digunakan untuk mengetahui respon
siswa aktivitas siswa.
Untuk mengukur kemampuan menulis, sisrva diminta menulis teks deskriptif
tentang satu topik pilihandari 12 topik yang disediakan.Topik tersebut bertemakan
"Bencana Alam dan Binatang". Dua tema tersebut dipilih sesuai dengan kurikulum
pengajaran Bahasa Indonesia tahun 2013 untuk kelas VIIL Dari 2 tema tersebut








Teks inilah yang akan menentukan kemampuan menulis dan keefektifan
penggunaan ragangan dengan menggunakan rubrik penilaian bahasa tulis yang terdiri
atas 5 komponen: ide atau isi, organisasi, kosakata, kalimat, dan konvensi. (Glass,
2005) yang penjabarannya seperti yang tertuang dalam tabel di bawah ini.











No Komponen Kriteria Penilaian Skor





1. Satu ide yang jelas
2. Focus dan sesuai topik
3. Semua detail konlaet dan spesifik untuk
mendukung ide.
4. Banyak detail yang menarik dan asli untuk
mendukung ide.
5. Semua bagian-bagian terintegrasi dan sesuai.
5
1. Stu ide yangjelas, fokus dan sesuai topic
2. adanya detail yang konkret dan spesifik
3. Detail yang menarik untuk mendukung ide
4. Semua bagian-bagian terintegrasi dan sesuai
4
1. Secara umum sesuai topik dan
mengembangkan tema atau pesan yang jelas
2. Beberapa konkret dan detail, dan beberap
masih bersifat umum
3. Beberapa detail pendukung bersifat prediksi
3
dan sebagian bersifat umum
4. Mungkin ada bagian yang kurang sesuai
5. Secara umum sesuai topik dan
mengembangkan tema atau pesan yang jelas
6. Beberapa konkret dan detail, dan beberap
masih bersifat umum
7. Beberapa detail pendukung bersifat prediksi
dan sebagian bersifat umum
1. Detail yang bersifat prediksi dan sketchy
2
1. Tidak focus, benar-benar keluar dari ide,
2. Hal-hal yang tidak teridentifikasi, panjang
dan tidak cukup dikembangkan









Pembukaan jelas dan menarik pembaca
Susunan paragraph, kalimat topik, jelas dan
konsisten, pendukung yang relevan, dan
kalimat kesimpulan yang jelas.
Urutan yang logis dan efektif.








1. Pembukaan menarik pembaca
2. Setiap paragraf dienden dengan konsisten
3. Sebagian besar ide berhubungan secara logis
dan akhir yang efektif
4. Penggunaan transisi yang sesuai
4
Pembukaan yang efektif tetapi tidak
menciptakan sense yang kuat
Semua bagian paragraf biasanya benar,
kecuali satu dua yang tidak sesuai
Mencoba menggunakan hubungan yang logis
dan mencoba menggunakan akhir yang
efektif
Beberapa transisi masih ada yang kurang
sesuai
J
L Pembukaan yang lemah
Struktur paragraf cenderung kurang sesuai
seperti indensi
2. Keterhubungan yang kurang logis, akhir yang
lemah, dan hanya
3. sedikit penggunaan transisi yang benar
2
1. Awal yang tidak jelas I
2.
J.
Kurangnya pengorganisasian secara umum
Urutan dan detail tidak beratr.ran








Semua ditulis dengan kalimat lengkap tidak
ada run-on
Menggunakan variasi kalimat secara
konsisten (complex, compound, dan simple)
Menggunakan varaisi kalimat awal yang
konsisten, bertujuan dan kreatif
Menggunakan konsisten, sesuai, dan
s hop i s t icated transisi antar kalimat
J.
5
1. Mungkin ada satufragment dan run-on
2. Biasanya variasi tipe-tipe kalimat
3. Sebagian besar kalirnat memiliki awal yang
bervariasi
4. Menggunakan transisi yang sesuai
4
l. Mungkin ada dua fragment danrun on
2. Kadang-kadang menggunakan kalimat yang
bervariasi
3. Beberapa variasi pada bagaian awal kalimat
J
4. Beberapa menggunakan transisi yang benar
1. Tulisan memilik banyak fragment danrun-
on
2. Hanya menggrmakan kalimat simple dan
compound
Sedikit variasi di awal kalmia




1. Tidak ada sense penggunakan tanda baca dan
kalimat
2. Hanya kalimat simple danfragments
3. Semua kalimat memiliki awal yang sama








1. Semua ditulis dengan kalimat lengkap tidak
ada run-on
Menggunakan variasi kalimat secara
konsisten (complex, compound, dan simple)
Menggunakan varaisi kalimat awal yang
konsisten, bertujuan dan kreatif
Menggunakan konsisten, sesuai, dan
shopisticated transisi antar kalimat
4.
5
1. Mungkin ada safu fragment dan run-on 4
I2. Biasanya variasi tipe-tipe kalimat
3. Sebagian besar kalimat memiliki awal yang
bervariasi
4. Menggunakan transisi yang sesuai
1. Mungkin adaduafragment danrun on
2. Kadang-kadang menggunakan kalimat yafig
bervariasi
Beberapa variasi pada bagaian awal kalimat




L Tulisan memilik banyak fragment danrun-
ofi
2. Hanya menggunakan kalimat simple dan
campound
3. Sedikit variasi di awal kalimat
4. Sedikit menggunakan transisi yang sesuai
2
t. Tidak ada sense penggunakan tandabaca dan
kalimat
Hanya kalimat simple danfragments
Semua kalimat memiliki awal yang sama













Tanda baca yang akurat, kreatifdan
membimbing pembaca
Pemahaman yang lengkap dan penerapan
yang konsisten tentang kapitalisasi
Grammar dan usage benar dan berkontribusi
pada kejelasan dan style
Semua legible dan bersih.
1. Pengejaan secara umum benar
2. Tanca baca secara umum benar dan
kapitaliasi secara umum benar
3. Grammar danusage benar
4. Secara umum legible dan bersih
4
1. Beberapa kata salah eja
2. Biasanya tanda baca benar
3. Kapitalisasi biasanya benar
4. Grammar danusage biasanya benar
5. Tulisan agak legible danpaper agak bersih
J
1. Sering kesalahan dalam ejaan
2. Banyak tanda baca yang salah
3. Banyak kapitalisasi yang salah
2
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4. Grammar datusage sering salah
5. Tulisan yang ilegibie membuat pembaca
stumle danmessy
Tulisan terlalu sulit dibaca, dipahami dan
diinterpretasikan karena banyak kesalahan
spelling
Tanda baca tidak ada
Penggunaan kapitalisasi yang berulang
Grammar dan usage hampir salah semua











Untuk mendeskripsikan hasil penilaian kriteria menulis teks deskripsi yang
kontekstual di atas, maka tulisan dan keterlaksanaan belajar siswa digunakan Interval
penilaian yang dikonversi ke dalam rentang nilai 1-100 dengan kategori yang sama
(Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang. Rendah, dan Sangat Rendah). Berikut ini dapat
dilihat pada Tabel 3.2 Interval Kategori Nilai
Tabel 3.2 Intewal Kategori Nilai
( Nurgiyantoro, 2010 :253)
Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan tes menulis teks deskriptif
yang konstektual. Hal ini dilakukan dengan meminta peserta didik menulis karangan
atau teks deskriptif dengan meimlih satu topik/judul yang disediakan. Jumlah topik
yang tersedia sebanyak 12 meliputi: Banjir, Tsunami, Gunung Meletus, Kebakaran
Hutan, Tanah Longsor, Gagak Yang Penyabar, Kelinci Sang Penakluk, Kura-kura
dan Buaya, Kupu-kupu Berhati Mulia, Singa Sang Raja Hutan dan Persahatan Yang
Kekal.
Untuk kepentingan kualitas tulisan dan skor yang akan diperoleh peserta
didik, maka mereka diingatkan untuk menulis karangan terkait dengan 5 komponen
penilaian seperti yang terdapat dalam rubrik penilaian yaitu: isi/idea, organisasi, kosa
kata, kalimat dan konvensi. Data penelitian tentang keterlaksanaan pembelajaran

















menulis teks deskriptif dikumpulkan dengan jalan mengobservasi kegiatan srswa.
Jenis kegiatan siswa yang diamati keterlaksanaanya adalahjenis kegiatan seperti yang
dirumuskan dalam Rencana Progran Pembelajaran (RPP). Secara garis besarnya
kegiatan itu meliputi: pendahuluan, inti dan penutup. Observasi kegiatan siswa
dilakukan oleh 2 orang observer/pengamat selama enam kali pertemuan dengan
menggunakan lembar observasi. Aktivitas pembelajaran menulis siswa dinilai dengan
menggunakan rubrik penilaian dengan rentangan nilai dan kategorinya, sebagai
berikut: 9- 10(Terlaksanadenganbaiksekali),7-8 ( Terlaksanadenganbaik),5-
6 (Terlaksana dengan cukup baik), 3 
- 
4 (Terlaksana dengan kurang bark), | 
-2
(Terlasana dengan sangat kurang baik)
Diknas, (2011)
Selain itu, data tentang respon/tanggapan siswa terhadap kegiatan latihan menulis
teks deskriptif diperoleh dengan menggunakan angket. Angket tersebut berisi
persetujuan atau ketidaksetujuan siswa terhadap uraian/pernyataan yang diajukan
kepada mereka tentang kegiatan menulis teks deskriptif. Respons siswa tersebut
dinilai dengan menggunakan rubrik penilaian dibawah ini: 4 (sangat setuju), 3
(setuju),2 (cukup setuju), 1 (kurang setuju)
Salija (2014)
Data penelitian yang diperoleh melalui pretest dan posttest dikumpulkan,
dibaca, diverifikasi, diklasi{ikasi dan ditabulasi serta selanjutnya dianalisis secara
statistik (penyajian data melalui tabel, grafik, diagram perhitungan modus, median).
Dari analisis data tersebut diperoleh hasil yang menunjukkan kemampuan peserta
didik menulis teks deskriptif yang dikelompokkan kedalam lima komponen
keterampilan menulis meliputi: idea tau isi, organisasi, kosakata, kalimat, dan
konvensiltanda baca (Glass, 2005). Kemampuan menulis siswa dipaparkan dan
diuraikan pertama-tama secara menyeluruh (holistic) dan selanjutnya diuraikan secara
analitik (analytic) yakni komponen per komponen, artinya data tentang kemampuan
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menulis siswa , disajikan melalui tabel, digambarkan secara umum dan selanjutnya
secara khusus. Cara ini memberi gambaran tentang kemampuan menulis setiap
individu peserta didik secara holistik dan analitik. Dari data tersebut diperoleh pula
gambaran tentang letak keunggulan dan kelemahan siswa dilihat dari kelima
komponen menulis. Data tentang kelemahan peserta didik tersebut akan sangat
membantu guru dalam meningkatkan kemampuan menulis mereka melalui
pengajaran remedial. Di sisi lain, data holistik akan menggambarkan kemampuan
menulis peserta didik secara menyeluruh dilihat dari akumulasi kelima komponen
menulis.
Selanjutnya, data tentang bagaimana keterlaksanaan kegiatan latihan
(treatmen) pembelajaran menulis seperti yang dituangkan dalam RPP dianalisis
sesuai yang tingkat keterlasanaannya. Tingkat keterlaksanaan kegiatan pembelajaran
dinyatakan dengan rentangan angka seperti yang diuraikan pada bagian pengumpulan
data. Hasil dari analisis data tersebut menudukkan bagaimana keterlaksanaan latihan
pembelajaran menulis siswa: apakahterlasana baik, sedang, atau kurang?
Data tentang respon/tanggapan siswa terhadap kegiatan menulis teks
deskriptif dengan menggunakan ragangan dan tanpa menggunakanragangen drjaring
melalui angket. Dalam hal ini siswa dirninta memberi pernyataan apakah setuju atau
tidak setuju atas beberapa uraian terkait dengan kegiatan menulis teks deskriptif.
Data tersebut dianalisis untuk mengetahui tingkat frekuensi dan persentase dari
masing-masing respon siswa.
Untuk menguji keabsahan data, digunakan uji validitas yang bertujuan untuk
menguji instrumen yang digunakan, seperti (1) rnenginterpretasi terhadap hasil
instrument (2) apakah instrumen tersebut mampu mengukur apa yang sesungguhnya
akan diukur dan (3) mengetahui ranah yang akan diukur (Tuckman, 1975)-
BAB Y. HASIL YANG DICAPAI
A. Kegiatan yang telah dilakukan
1. PengadaanPersiapanpenelitian
2. Pengurusan surat izin penggunaan laboratorium bahasa
3. Pengadaan bahan pustaka
4. Studi pustaka
5. Survey SMPN 13 Makassar sebagai lokasi penelitian
6. Pengadaan bahan dan alat yang dibutuhkan dalam penelitian tahap kedua
7. Pembuatan perangkat pembelajaran, istrumen penelitian ragafigan
8. Sosialisasi (uji coba) perangkat pembelajaran dan instrument penelitian
ragangan
9. Pelaksanaan/penerapan perangkat pembelajaran dan instrument penelitian
ragangan
10. Pengamatan ketuntasan belajar siswa berdasarkan perangkat dan instrument
penelitian.
11. Validasi perangkat pembelajaran dan instrumen ragangan oleh validator
12. Kelayakan RPP dan instrument ragangan
13. Capaian atau hasil ketuntasan belajar siswa dan buku teks ragangan
B. Tahapan Kerja dan Hasil yang Dicapai
Uraian tahapan kerja dan hasil yang dicapai dapat dilihat pada Tabel beriku:
Tanggal/Bulan Kegiatan Hasil




08 Maret 2016 Pembelian bahan ATK Mendapatkan ATK
14 Maret 2016 Pengurusan surat izin penelitian di
Kantor Lembaga Penelitian LINM
Mendapatkan surat izm
penelitian
15 Maret 2016 Survey Lapangan ke SMPN 13 Mendapatkan persetuj uan
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Makassar




di Fakultas Bahasa dan
Sastra




21Maret20l6 Penerapan Pembelajaran Menulis Tes
Deskriptif pada Kelas Kontrol I
Keterlaksanaan
Pembelajaran Menulis
22Maret2A16 Penerapan Pembelajaran Menulis Tes
Deskriptif pada Kelas Kontrol 2
Keterlaksanaan
Pembelajaran Menulis
23Maret2}l6 Penerapan Pembelaj aran Menulis Tes
Deskriptif pada Kelas Eksperimen 1
Keterlaksanaan
Pembelajaran Menulis
24 Maret 2016 Penerapan Pembelaj aran Menulis Tes
Deskriptif pada Kelas Eksperimen 2
Keterlaksanaan
Pembelajaran Menulis
26Maret2016 Penguatan dan Penugasan
Pembelaj aran Teks Deskriptif
berdasarkan RPP pada Kelas Kontrol
Keterlaksanaan
Pembelajaran Menulis
28 Maret 2016 Penguatan dan Penugasan
Pembelaj aran Teks Deskriptif




04 - 10 April2016 Pembelian ATK kertas HVS A4, Print,






12 Aprll2016 Honor output kegiatan Memberikan honor ouput




l6 April2016 Pembelajaran Menulis Teks Deskriptif
pada Kelas Kontrol berdasarkan RPP
yang telah di validasi
Keterlaksanaan
Pembelajaran Menulis
18 April2016 Pembelaj aran Menulis Teks Deskriptif
pada Kelas Eksperimen berdasarkan
RPP yang telah di validasi
Keterlaksanaan
Pembelajaran Menulis
19 April2016 Evaluasi Menulis Teks Deskriptif pada
Kelas Kontrol 1
Penilaian
20 April2016 Evaluasi Menulis Teks Deskriptif pada
Kelas Kontrol2
Penilaian
21 April2016 Evaluasi Menulis Teks Deskriptif pada
Kelas Eksperimen I
Penilaian
22 April2A16 Evaluasi Menulis Teks Deskriptif pada
Kelas Eksperimen 2
Penilaian
23 April2016 Mengklasifi kasi Hasil Ketuntasan
Belajar Siswa dan Kemampuan
Menulis Teks Deskriptif menggunakan
Ragangan dan Tanpa Ragangan
Evaluasi angket aktivitas
siswa, respon siswa, dan
hasil belajar siswa
24 Aprll2016 Mendesain Angket Hasil Belajar Siswa Mendapatkan Angket Hasil
Belajar Siswa
25 April 2Afi Pengamatan Proses Pembelaj aran
Ketuntasan Belajar Siswa Menulis Tes
Deskriptif tanpa menggunakan
Ragangan pada Kelas Kontrol
Keefeklifan Belaj ar Siswa
26 April2016 Pengamatan Proses Pembelaj aran
Ketuntasan Belajar Siswa Menulis Tes
Keefektifan Belaj ar Si swa
Deskriptif menggunakan Ragangan
pada Kelas Eksperimen
27 ApilZAft Pengamatan Kemampuan Menulis
Teks Deskriptif pada Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen tanpa Ragangan
dan menggunakan Ragangan
Kemampuan Menults
28 April2016 Identifikasi Hasil Angket Belajar
Siswa Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen
Efektif atau tidak efektif
pembelajaran
29 April2016 ldentifikasi Hasil Angket Respon
Siswa Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen
Efektif atau tidak efektif
pembelajaran
30 April2016 Identifikasi Hasil Angket Aktifitas
Siswa Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen
Efektif atau tidak efektif
pembelajaran










-7 Mei}Afi pengurusan ke BKDPMD Sul-Sel Belum mendapatkan hasil
surat izin karena belum
keluar






l5 Mei 2016 Penulisan Makalah Seminar Nasional Makalah
16 
- 
23 Mei Penulisan Jurnal Workshop Nasional di
bulan Agustus
Jurnal
25Mei20I6 pengurusan ke BKBPD Sul-Sel Belum mendapatkan hasil
surat izin karena belum
keluar
27 Mei20l6 pengurusan ke Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Sul-Sel
Belum mendapatkan hasil
surat izin karena belum
keluar




2 luni2}ffi Pelaksanaan Seminar Mengikuti seminar sebagai
pemakalah
3 Juni 2016 Hasil Pene rapan Perangkat
Pembelajaran RPP Ragangan di Kelas
Kontrol pada SMPN 13 Makassar
Tidak Efektif digunakan
4 Juri2}fi Hasil Survei Penerapan Perangkat
Pembelajaran RPP Ragangan di Kelas
Eksperirnen pada SMPN 13 Makassar
Efektif digunakan












1,2 Juni 2016 Analisis Data Ragangan berdasarkan
Statistik
Analisis statistik
13 Juni 2016 Pengambil att Izin Penelitian di Kantor






19 Juni 2016 Analisis Data Tambahan Kemampuan Kemampuan Menulis tes
Menulis Teks Deskriptif dengan lima
komponen penilaian menulis
deksriptif (stati stic )
20-24 Juni 2016 Revisi Deskripsi Hasil Pengolahan
analisis data secara keseluruhan










30 Juli 2016 Penyusunan Buku Teks Ragangan Mendapatkan Buku Teks
Ragangan
22Idi2A6 Pengambilan Surat Izin Penelitian di
BKPMD
Mendapatkanlzin
| - 25 Agustus 2016 Revisi Buku Teks Ragangan Proses Revisi
Untuk memberikan gambaran yang jelas dapat dilihat sebagai berikut:
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BAB YI. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA
Rencana tahapan berikutnya berdasarkan hasil penelitian yang sementara dalam proses
:elaksanaan, yaitu peyusunan buku teks sebagai produk atau luaran penelitan. Untuk menilai
,;elayakan buku teks terbut, maka langkah-langkah yang harus dilaksanakan adalah pengujian
nateri secara langsung melalui proses pembelajaran di sekolah guna mendapatkan kelayakan
rateri ragangan yang dilengkapi dengan materi tentang yahapan dalam merumuskan outline
:rn telah dikemas dalam bentuk rencana program pembelajaran tentang menulis teks deskripsi
,ang kontekstual menggunakan ragangan atau tanpa ragangan. Selain itu, pengujian terhadap
:ateri dalam buku teks akan dilakukan oleh Tim Penilai atai Validator sesuai dengan
{epakarannya, yakni bidang bahasa. Kelebihan dan kelemahan buku teks tersebut nantinya akan
renj adi kajian berikutnya.
Serikut Jadwal Kegiatan yang direncanakan:
3illan Kegiatan Hasil yang ingin dicapai







i,eptember 2016 Mendeskripsikan hasil Uji
Coba Materi Buku Teks
Mendapatkan gambaran
keunggulan dan kelemahan
dari materi buku teks






Penelitian ini diharapkan dapat menambah literature tentang metode dan teknik penulis
s ragangan dan tanpa ragangar^. Selain itu, dapat dijadikan sebagai referensi oleh mahasisv
reliti, dan akademisi dalam hal kebahasaan. Selanjutnya, dapat menambah ilmu tenta






BAB YII. TGSIMPTILAN DAN SARAN
{- KESIMPTJLAN
Pelaksanaan kegiatan Penelitian Hibah Doklor dengan judul Keefektifan Penggunaan
45eangan untuk Meningkatkan kemampuan Menulis Teks Deskriptif yang Kontekstual Siswa
$l',fPN di Makassar, telah mencapai seratus persen (100%) dari keseluruhan pelaksanaan
:rnelitian tahap II.
fr- SARAN
Untuk melaksanakan kegiatan penelitian yang akan datang sebaiknya kucuran dana
irc",raiknya tidak bertahap dan dicairkan di awal penelitian agar pelaksanaan kegiatan dapat
lerlaksana sesuai target yang direncanakan.
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LAMPIRAN. LAMPIRAN
Lampiran 1: Instrumen penelitian
Petunjuk:
Tulislah sebuah teks deskriptif yang kontekstual dengan memilih salah satu judul yang
tersedia di bawah ini. Teks deskritif ditulis dengan memperhatikan komponen isi,






6. Gagak Yang Penyabar
7. Kelinci Sang Penakluk
8. Kura-kura dan Buaya
9. Kupu-kupu Berhati Mulia
10. Singa Sang Raja Hutan
I I. Persahabtan yang Kekal




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan RPP ragangan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kontekstual yang implementasinya
menggunakan pendekatan scientific yang meliputi, mengamati, mencoba, menalar,
dan mengomunikasikan.
B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek ({) pada
kolorn yang tersedia.
2. Makna point validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup baik); 4
(baik), 5 (sangat baik).
C. PENILAIAN
Aspek yang Dinilai
PERUMUSAN TUJUAN Pf, MBELAJARAN
1. Kejelasan Standar Kompetensi dan Kompetensi inti
(KI) dan kompetensi dasar (K2)
2. Kesesuaian Standar Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (K2) dengan Tujuan Pembelajaran
3. Ketetapan Penjabaran Kompetensi Dasar ke dalam
indicator
4. Kesesuaian indikator dengan tujuan pernbelajaran
5. Kesesuaian indikator dengan tingkat perkembangan
siswa
II ISI YANG DISAJIKAN
1. Sistematika Penyusunan RPP
2. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasiskontekstual yang implementasinya
menggunakan pendekatan s cientifik meliputi
mengamati, mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan.
3. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru untuk setiap
tahap pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis
kontekstualyang implementasinya menggunakan
pendekatan scientifik meliputi mengamati, mencoba,
menalar, dan mengomunikasikan.
4. Kejelasan skenario pembelajaran (tahap+ahap kegiatan
pembelajaran, awal, inti, dan penutup)
5. Kelengkapan instrument evaluasi (soal, kunci,
pedoman pensekoran)
m BAHASA
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD
2. Merupakan satu ide yangjelas
3. Kosa kata efisiensi dan efektif
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Organisasi dan urutan struktur bahasa yang logis
IV WAKTU
1. Kesesuaian alokasi yang digunakan
2. Pemilihan alokasi waktu didasarkan pada tuntutan
kompetensi dasar
3. Pemilihan alokasi waktu didasarkan pada ketersediaan
alokasi waktu per semester
4. Ketepatan waktu RPP ragangan layak digunakan
dalam proses belajar mengajar terutama pada siswa
SMP.
5 Rrincian alokasi waktu, sehingga RPP ragangan
layak digunakan dengan sedikit revisi.
6. Pemanfaatan banyak waktu RPP ragangan layak
digunakan dengan banyak revisi.












Berilah cek {{} pada kotom pilihan yang sesuai dan berikanlah penjetasan terhadap








4 3 2 I
1.
Saya merasa senang curah pendapat tentang menulis
2.
Saya merasa senang membaca bahan bacaan yang
diberikan
3.
Saya senang mengamativideo bencana alam yang
ditayangkan guru
4.
Saya senang menganalisis tayangan video bencana
alam tentang banjir
5.
Saya senang mengajukan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan teman tentang bencana alam banjir
6.
Saya senang cara guru membimbing kamimenysun
ragangan
Saya senang berdiskusi dengan teman untuk
mengumpulkan informasimanfaat ragangan
Saya senang berdiskusi menganalisis data yang telah
dikumpulkan terutamahasil tulisan teks deskriptif
Saya senang menulis laporan tentang bencana alam
banjir menggunakan ragangan
Saya senang ditunjuk untuk mempresentasikan
laporan hasil tulisan tentang bencana alam banjir
Saya senang menanggapi presentasi teman tentang
manfaat ragangan
Saya senang diberi kesempatan merefleksi hasil tulisan
teman tentang ragangan
Saya senang penguatan yang diberikan guru karena
berkaitan tentang materi yang telah diberikan
Saya senang PR yang diberikan guru karena menulis










Beritah cek (.rl) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikanlah penjelasan terhadap









4 3 2 I
1.
Sayamerasa senang curah pendapat menulis
) Saya merasa senang rnembaca bahan bacaan yang
diberikan
3. Saya senang mengamati video bencana alam yang
ditayangkan guru
4. Saya senang menganalisis tayangan video
bencana alan tentang banjir
5. Saya senang mengajukan pertanyaan dan





Saya senang c$aguru membimbing karni
menyusunS ragangan
Saya senang berdiskusi dengan teman untuk
mengumpulkan infomrasi manfaat ragangan
Saya senang berdiskusi menganalisis data yang
telah dikumpulkan terutama hasil tulisan teks
deskriptif
Saya senang menulis laporan bencana alambanjir
menggunakan ragangan
Saya senang difunjuk untuk mempresentasikan
laporan hasil tulisan (teks deskriptif)
Saya senang menanggapi presentasi teman tentang
manfaat ragangan
Saya senang diberi kesernpatan merefleksi hasil
tulisan teman tentang ragangan
Saya senang penguatan yang diberikan guru
karena berkaitan tentang materi yang telah
diberikan
Saya senang PR yang diberikan guru karena




ANGKET PENGAMATAN AKTTVITAS SISWA
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS DBSKRIPTIF'PADA KELAS
EKSPERIMEN DAN KONTROL








Arnatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajan berlangsung,
kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:
1. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan siswa yang menjadi objek pengamatan
sehingga siswa teramati dengan baik.
2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran.
3. Setiap dua menit pengamat melakukan pengamatan terhadap siswa, kemudian satu menit
berikutya pengamat memberikan kode/nomor kategori pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang muncul.
4. Kategori pengamatan ditulis secara bquflltan sesuai dengan kejadian yang dilakukan siswa dan
ditulis dalarn sel matriks yang tersedia.
8to!r*g*t i \i.lin tr:;r $1*s+'i-r:l $)iri;1"
1. Merespon Pertanyaan Gun:/curah pendapat tentang menulis
2. Siswa mengamati./ membaca bahan bacaan yang diberikan guru
3. Siswa Mengamati tayangan video bencanayang ditayang oleh guru
4. Siswa merespon instruksi guru terkait tayangan video




6. Siswa menjawab pertanyaan sekaitan dengan tema
7. Siswa berdiskusi untuk mengumpulkan informasi tentang manfaat ragangan
8. Siswa mengumpulkan inforrnastl data terkaitmateri ragangan
9. Siswa mengolah data yang telah dikumpulkan
l0.Siswa Menyusun laporan mengikuti pola ragangan
1 1. Siswa Mengomunikasikan/mempresentasikan isi laporannya
l2.Siswa menanggapi isi laporan temannya
I 3. Siswa melakukan refleksilmerangkum
l4.Siswa melakukan altivitas yang tidak terkait KBM (keluar,berbicara,tidur, jalan-jalan dsb)
Berilah komentar Anda tentang aktivitas Peserta Didiksecara umum selama proses pembelajara:r


















Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan Pembelajaran Menulis Teks
Deskriptif pada kelompok eksperimen dan kontrol. Berdasarkan pengamatan tersebut
bapak/ibu dirninta untuk:
1) memberikan tanda cek (0 pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan kegiatan
mengajar belajar,






Mengkondisikan siswa untuk siap belajar
Memfasilitasi siswa untuk crnah pendapat
Menginstruksikar dan mernotivasi siswa membaca materi yang diberikan
56
Menginsfirrksikan dan memotivasi siswa untuk mengamati tayangan
video.
Menstrrn-ulus dan mernotivasi siswa unfuk mengajukan pertanyaan
Memfasilitasi dan memotivasi siswa menjawab temannya
Menstimulus, rnembimbing dan memotivasi siswa untuk mengumpulkan
infonnasi dengan cara diskusi, wawancar4 diskusi terkait materi
Menstimulus, membimbing dan memotivasi siswa untuk mengolah,
menganalisis data yang telah dikumpulkan
Menstimulus, membimbing dan memotivasi siswa untuk menulis laporan
berdasarkan hasil analisis data
Menginstruksikan/menunjuk siswa untuk mempresentasikan isi
laporarurya
Menstimulus, mernotivasi siswa untuk melakukan diskusi terkait
presentasi temannya
Memberi penguatan terkait materi
Memvasilitasi siswa melakukan refleksi atau merangkurn materi
Memberikan tindak lanjut berupa PR
Berilah komentar menyeluruh tentang cara Guru mengelola pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan ragangan di kelas.
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: lurat Kepara Kantor Badan Kesatuan Bangsa Kota MakassarNomor :070/2a47-IIlBKBpA/ 12016 Tanggar zl Meizl{ayaka Kepala Dinas pendidikan Dan Kebudayaan KotaMakassar
: Mengadakaa penetitiaa di 
^s*dptr{egeri di Mskasssrdaram rangkaPenyusun*n bisertooi di uNM Malkasssrdengan juduipeneritian 
:
*KEE FEKTIFAN nAGANGAN {OA TL4NE) UNruKMENT NGKATXA N KEMAMP{UN MENULIS TE KS DES XRTPTI FYANG T{ANTEKSTAAL SISWA SM? NEGEfrI DI MAKASSAR*
Dengan Ketentuan sebagai berikut :
Iry yylafor pada Kepala Sekolah yang bersangfutanI Sduk mengganggu proses kegiatan uita;ar *;"tqi*di sekotah2. Harus rnErnatuhi.tata tertib dai peraturan di sekarah yang berraku3' Hasil penelitian 1 !:u1, 1 examplar di laporkan r.-p-.i#-p"la Dinas pendidikan danKebudayaan Kota Makassar
Demikian izin penelitian ini di berikan untuk di pnakan sebagaimana mestinya
MENGIZINKAN
IDAWATI, S.Pd, M.Pd
197 1 11242AA3 ]:2i00 1 i pend.Bhs. Indonesia
Mahasiswa {S3)
Jl. A. Pangeran pettarani, Makassar
Dikeluarkan di : Makassar





SURAT PERJA NJTAN PBNTTGASAN PELAKSANAAN PEN E LITIAN DI S ERTAST
DOKTOR I}SULAN BARU
r\x[IENTERIAN
. TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TI].IGGIUNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM'
LEil{BAGA PENELITIAN
Menara Pinisi trNIr'I Lt. l0 Jaran A. pangerang pettaraai. Makassar
_ 
Telepoo: 869834 - 869854 _ eOO+ogiax.ievgq- 868879Laomn: w1vs,.unm.ac.id Email: lenrlinmm@yahoo.co.id
: *:ljjm-"-3S Liagrunsra Hidup . p""iii-rr"r""X,ilii]iJrJ**, * *o.0,,*. Prulit Penrbcrdalaaa pcrcmpuan
. Pustit Pangembaagen Ilnru peedidikao
- Puslit Eurhya dar Scni Etuik Sularscai . PuslitPqnuda datr Olalr Raga
SURAT PERJANJIAN PENUGASAN PELAKSANAANPEf{ELITIAN DISERTASI DO}ffOR USULAN BARU
TAHUN ANGGARAN 2016
NOMOR : {76/UN36.9rpU20t6
Pada hari ini Kamis tanggalseputuh bulan Maret tahun Dua ribu enam belas, karniyang bertanda tangan di bawah ini:
1 Prof. Dr. H. Jufri, M.pd
2 ldawati, S.pd. M.pd.
: Sebagai Ketua Lembaga penelitian
Universitas Negeri Makassar yang
berkedudukan di Makassar aalam fratini bertindak untuk dan atas nama
Ketua Lembaga penelitian Universitas
Negeri Makassar, untuk selanjutnya
disebut PIHAK PERTAMA
: Dosen FBS Universitas Negeri
Makassar dalam hal ini bertindak
untuk dan atas nama tim peneliti
seperti tercantum dalam pioposalpenelitian selaku Ketua petaksana
Penelitian selanjutnya disebut PIHAK
KEDUA.
PIHAK PERTAMA dan PIHAK XEDUA secara bersama-sama bersepakatmengikatkan diri dalarn suatu P-elanjian p"nug"s"n pelaksanaan penelitianDisertasi Doktor usulan Baru T.A. 20io'deng"n k;t"ntuan dan syarat-syarat yangdiatur dalam pasal-pasal berikut:
Pasal {
PIHAK PERTAMA memberi 
.tugas kepada prHAK KEDuA, dan prHAK KEDUAmenerima tugas tersebut untuk meraksanakan peneritian aengln juouri
KE E F E KTt FAN RAG a N 94!! !-o ur u N E) u NT u K ltt E N t N c KATre N t<E M AM p u ANffEflults rEKs DEsr(R Prir ieuo koirEiiiuet srsyt/A swp NEGERT Dt['A'(ASSAR
Pasal 2
:1) PIHAK PERTAMA memberikan dana penelitian sebagaimana dimaksud padaPasal 1 sebesar Rp:4t.o0o-ooo fempit iitun satu juta rupiah) berdasarkan
Fyfl*^f9.{?njian 
- 
Pelaksanaan' Hiuan' pJnetitian Tahun 2016 Nomor:o50/S P2 l{/PUDRPIt{/l ttzo 1 6, oq.q:l"i_ x"iri*i" R"k# "ij nio'eLitas NegeriMakassar Nomor: 1001/uNg6/pu2o16 -rl"n*t 26 Feoru"ri- 2016 yangdibebankan kepada DIPA DRPM remenrtsiE[' oitti ruomoi= o 42.06-0t2016,tanggal 7 Desember 2015.
,r
{
(2) Pemba yaran b.iaya penelitian akan dibayarkanPIHAK KEDUA Fi.-n i"'tEilu"n sebagai ourilrrtfe€ra bertahap ke rekeninga) Pembayara3 trhil p;;il; sebesar too/o de
'ilr;\:Xl;,Inp'ir'sad'ii;;.'Riei;;r.;#'1fl ,2'1;;fr:r'i:f,;tri:il
'mrym
gr:r##rri*4ffi f"ii,;lrl;,lfj'l 3rfl :il,fl:l#,iffi
FE[1.Tflf?, onn;;;, n' 
- iiin ryng terah Jmf,*1fifijS 
m iif[!. lqngsar ru riXrfrssunsgah "t'lt "6prn,v]'r."''c) P,HAK KEDUA-*i;io menyerahkan Laporan Kemajuan, Laporan Akhir
,{\iff!_A!43"r:*"ii#;;;;''nx6:1;,*'i11"*,n"ngs,n"Ilnnss",,n
- 
ffilif?iY3 !"'ansgungjawab mutrak daram Femberanjaan dana rersebut
.,ffi,#ri:ifli,iff#1il$,ffii-teTInp#,,irah:l,r:,;:re) PIHAK xe6ue- **;e,d,' *"ns"*b;lik;; sisa dana yans tidak0 
;lilffit'#fii?ilenvampaikan roro gery bukti pengembarianp*rE*'Fei?^ilx'ra vans t"rrn JiuJ*o"'J',#; KppN *.t**p"t kepada
Pasal 3
t" 
f?"r5713,p,enusasan oerafqnaan penelitian Disertasi Doktor usuran Barup*rar xl;;rg"''ana dimatsuo piol';iili'l avat (1,e1 oio"vrrkan kepada
Nama pada Rekening : IDAUYTI GARIMNomor Rekening 'ortio;-;;idii_so_z 
{BANK BH }
2) PIHAK PERTA'IA tidak bertanggungjawab atas keterrambatan danratau tidak:?$5ffi ",3srt -*i=;:Fr#*trF..gr r"ffi*# H:5:d,1ll, *l*?r:T*' ''o*ii'"i"ning,'irn d[il",rn rainnya yans tidak sesuai
'iii$,,|,ff Im,,:?*wajibanmensorsanisirdanmemrasiritasi:
o) It,0nitoring 
13T Evatuasi (Monev) tntemar perdrrn,o,, T!^_-kemaj ua n pera rsa nal;l r'.n'L * 
_ri i o"r,- 
-p! 
J 
",,iiln H ;X, illg: Jfl ;S?gsesuai fungsi dan peran Lem;aga penJiti"n -uiirersitas t{egeri n;ikassar.
Pasal 4
(1) PIHAK KED-UA !9rr.<eyaliban untuk rnenindaktanjuti dan mengupayakan hasiiPenelitian yang dilakukair untut mempeio'riil'paten dan/atau pubtikasi itmiahuntuk judur peneritian sebagaimana dimaksud pasar 1.
(2) Perolehan sebagaimana diT,1[r^yg pada ayat 
. 
(1) dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk pLta*sinian' iiio nr rra pergurubn ti ngg i.
(3) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk melaporkan perkembangan perolehan patendan/atau oubrikasi irmiah rdpg.ti y?;g ;l-;;xiro pra, ayat (1) secara berkarakepada pfuax FEnia.ah-i5a" r6Gi r]iriiltri,n Anssaran berjaian.
(4) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk:
a) Menghasilkan disertaii lorar disertasi) yang telah disetujui pembirnbing;
b) Pubrikasi irmiah daram jurnar bereputasi intemasionar;
c) Menghasirkan. teknorogi tepat guna, HKr, buku ajar, moder, atau rekayasasosial sebagai tuaran timbahan;
d) Pembicara. Kunci (Keynote speakerl pada pertemuan irmiah(Sem inarlsi m posiu m/Kongies) ;
e) Mencatat semua kegiatan pelaksanaan program pada Buku catatan HarianPenelitian (togbook),hengiii kegiatan hrI"n"Lra rutin, mengisi rekapitulasilaporan penggunaan anggaran 1oo/o 
""** 
iirin" di SIM-LITABMAS setelah
::ff fl;:,fi?t]Hsasan peraksanarn pun"riiian ini oit"ndri"ngani sampai
0 Mengunggah s.oftcopy laporan kemajuan secara onlinedi SIM-LITABMAS danmenyerahkan laporan kemajuan paling la*oaitanggal rs Juri 2016 kepadaPIHAK PERTAMA;
g) Mengikuti Monev lntemal dan Monev Ekstemat;
h) Melaksanakan pengisian catqtll harian, rekapiturasi raporan penggunaananggaran 30% tanggar 16 Juri s.d. 3i okfober 2016 a"n **ngunggahsoftcopy taporan 3mii mengisi^rekapitrrrgi riqoran penggunaan anggaranloao/o paling lambat tanggaf t0 r.rdpem6er-iore secara online di stM-LITABMAS;
i) Mengunggah ke slM-LITABMAS_soffcopy laporan tahunan atau taporan akhirdan Rekapiturasi Laporan p1gsu1a.a1 Anggaran yang terah disahkanLembaga Penelitian dalam ro*rliof (ukuran";b mar<limlm'!-rirray, berikutsoftcopy ruaran peneritian atau dokurn"ri o*ti'ruaran;
il Menyerah kan ha rdcopy Laporan Akhir dan.Rekapitulasi Laporan penggunaanAnggaran paring ramuat tanggar ro Nopeilo", 20i6 kepada prHAKPERTAMA;
k) Membayar pajak sesuai ketentuan perundang-undangan yang hrraku.
Pasal 5
(liF*m#'*.tur** ini dilaksanakan setarna 8 bulan (Maret s.d. O6ober) cian berakhir
teru{3# 3{ Oktober 20{6, terhitung dari tanggal yang tercantum dalam surat
nerpvt}$an pelaksanaa n ;
{t;,&ps&dta PIHAK KEDUA dengan suatu alasan tidak dapat menyetesaikan
@*ksanaan perjanjian ini, maka PIHAK KEDUA wajib menunjuk pengganti
k*tua pelaksana yang merupakan salah satu anggota tirn;
{S} Ap'ebila batas waktu habisnya penelitian ini PIHAK KEDUA betum menyerahkan
hasil pekerjaan seluruhnya kepada P|HAK PERTAMA, maka PIHAK KEDUA
dikenakan denda sebesar 1%o (satu permil) setiap hari keterlambatan sampai
setinggi{ingginya SYo (lima persen) dari nilai surat perjanjian penugasan
pelaksanaan penelitian, terhitung dari tanggal jatuh tempo yangielah ditetipkan
sampai dengan berakhirnya pembayaran dana penelitian;
(4) Apabila PIHAK KEDUA tidak menyerahkan laporan hasil penetitiannya sampai
batas waktu yang telah ditetapkan pada kontrak kerja ini dalam akhir tahun
anggaran yang sedang berjalan dan batas waktu proses pencairan biayanya
telah berakhir, maka seluruh biaya yang bersangkutan yang belum sempat
dicairkan, dinyatakan hangus (tidak dapat dicairkan kLmbali);
(5) Kelalaian yang menyebabkan tidak selesainya penelitian sehingga luaran yang
dijanjikan dalam proposal sebagaimana dimaksud pada Pasal a tiOat terpenuhl
menjadi tanggung jawab PTHAK KEDUA.
Pasal 6
(1) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menjamin bahwa penetitian dengan judul
sebagaimana disebut pada pasal 1 bukan plagiat atau duplikasi penelitian. Jika
ternyata bahwa-penelitian yang dilakukan adalah plagiat atau duplikasi penelitian,
rnaka PIHAK KEDUA bersedia dibatalkan penelitianhya oleh pitfnX PERTAMA
dan PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan semua dana yang diterima ke
l(as Negara;
(2) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 maka harus mengembalikan dana yang telah diterimanya ke Kas
Negara.
Pasal 7
(1) PIHAK KEDUA h.arus menyerah kan hardcopylaporan hasil penelitian sebanyak
(2) Laporan hasi! penelitian dalam bentuk "hard copy" tersebut harus memenuhiketentuan sebagai berikut:
1. Bentuk/ukuran kertas kuarto.
2. Wama sampul muka coklat.3. Dibawah bagian kulit ditulis:
Dibiayai oteh:
DIPA DRPI\,| Kemenristek Dikti Nomor : 042.06-0 DA16,
berdasarkan Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah penelitian Tahun 2016Nomor: 0S0/SP2H/PUDRPM tlll2}16. dan Surat Keputusan Rektor Universitas
Negeri Makassar Nomor : 1 001/UN36lpLt2}16,
tanggal 26 Februari 2016.
(3) Sofrcopy,lapcran hasil Penelitian sebagaimana tersebut pada ayat {Z) harusdiunggah ke S|M-LITABMAS oteh ptHAXkEOUa. '
(4) PIHAK KEDUA iuga diharuskan untuk mengirfmkan 1 (satu) eksemptar taporanhasil penelitian "hard copy" langsung kepadal] Perpustakaan perguruan Tinggi yang bersangkutan;2. Fakultas masing-masing peneliti.
Pasal I
Hal-hal dan/atau segala sesuatu yalg-lerkenaan dengan kewajiban pajak berupa:1. Pembelian barang dan jasa ppN 10% pph 22 i,So/o2. Belanja honorarium pph pasal 21:
a. 5% bagi yang memiliki NPWP untuk golongan lll, dan 6% bagi yang tidak
memiliki NPWP.
b. Untuk golongan lVsebesar 1S%.3 Dan Pajak 
- 
Pajak rain sesuai ketentuan yang berraku,4- Pajak-pajak tersebut dibayarkan oleh prira( KEDUA ke Kas Negara sesuaidengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Pasal 9
(1) Hak Kekayaan lntelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan program penelitian
tersebut diatur dan dikelola sesuai dengan peraturan dan perundang-undanganyang berlaku.
(2) Hasil Penugasan Penelitian berupa peralatan dan/atau alat yang dibeli darikegiatan penelitian ini adalah 
.milif negara yang dapat dihibahkan kepadaLembaga Penelitian UNM metalui surat Ke-teranian Hibah.
Pasal 10
(1) Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam
' ' pelaksanaan perjanjian ini akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan
memilih pengaiilan negeri apabila tidak tercapai penyelesaian secara
musyawarah.
(2) Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini diatur kemudian oleh kedua belah
pihak secara musYawarah.
Pasal 11
Surat perjanjian Penugasan Pelaksanaan Penelitian Disertasi Doktor T'A- 2016 ini
rarigfip g (tiga), dua diantaranya bermaterai cukup sesuai dengan ketentuan
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